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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pengelolaan arsip terjaga dalam
mewujudkan transparansi dan akuntabilitas pemerintahan daerah. Peraturan Bupati
Tulungagung Nomor 23 Tahun 2021 menjadi dasar hukum dalam menjaga arsip
penting sesuai amanat Undang-Undang. Dari perspektif figih siyasah, pengelolaan
arsip merupakan bentuk amanah dan tanggung jawab publik. Akan tetapi setelah terjadi
urgensi dalam pembuatan PERBUP Nomor 23 Tahun 2021 ketika di implementasikan
masih ada hambatanya.

Fokus penelitian meliputi: 1) Bagaimana urgensi peraturan bupati nomor 23
tahun 2021 tentang pengelolaan arsip terjaga? 2) Bagaimana hambatan tentang
peraturan bupati nomor 23 tahun 2021 dalam pengelolaan arsip terjaga? 3) Bagaimana
peraturan bupati nomor 23 tahun 2021 tentang pengelolaan arsip terjaga dalam
pandangan figih siyasah?

Tujuan dari penelitian ini meliputi: 1) Untuk mengetahui urgensi peraturan
bupati nomor 23 tahun 2021 tentang pengelolaan arsip terjaga. 2) Untuk mengetahui
hambatan tentang peraturan bupati nomor 23 tahun 2021 dalam pengelolaan arsip
terjaga. 3) Untuk mengetahui peraturan bupati nomor 23 tahun 2021 tentang
pengelolaan arsip terjaga dalam pandangan figih siyasah

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
dengan pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara, dokumentasi,
dan observasi di Dinas Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Tulungagung. Analisis
data dilakukan secara deskriptif-kualitatif untuk memahami urgensi, hambatan, serta
pandangan figih siyasah terhadap pengelolaan arsip terjaga.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Peraturan ini memiliki peranan penting
dalam mendukung tata kelola pemerintahan yang baik melalui pengelolaan arsip
terjaga yang sistematis, transparan, dan akuntabel. Arsip-arsip strategis yang dikelola
dengan baik menjadi bukti pertanggungjawaban publik dan mendukung keterbukaan
informasi sesuai amanat Undang-Undang. Selain itu, peraturan ini juga memperkuat
perlindungan terhadap arsip dari ancaman bencana, sabotase, hingga tindakan kriminal.
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2) Dalam pelaksanaannya, ditemukan beberapa hambatan, yaitu kurangnya sumber
daya manusia yang memiliki keahlian di bidang kearsipan, keterbatasan anggaran
untuk pengelolaan arsip secara optimal, serta rendahnya kesadaran masyarakat dan
sebagian pegawai terhadap pentingnya menjaga dan memanfaatkan arsip. Faktor-faktor
ini menghambat efektivitas implementasi peraturan di lapangan. 3) Menurut perspektif
figih siyasah, pengelolaan arsip merupakan bagian dari penerapan prinsip amanah,
yakni menjaga informasi negara untuk kepentingan umat. Pengelolaan arsip juga
mewujudkan prinsip kemaslahatan umum dengan memastikan bahwa informasi
penting dapat diakses dalam mendukung pengambilan keputusan yang adil, transparan,
dan bermanfaat bagi masyarakat luas.
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ABSTRACT
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This research is motivated by the importance of managing preserved archives
to achieve transparency and accountability in regional governance. The Regent
Regulation of Tulungagung Number 23 of 2021 serves as the legal basis for
safeguarding important archives in accordance with the mandate of the law. From the
perspective of figh siyasah, archive management is seen as a form of trust and public
responsibility. However, despite the urgency of the creation of Regent Regulation
Number 23 of 2021, its implementation still faces obstacles.

The focus of the research includes: 1) The urgency of Regent Regulation
Number 23 of 2021 on the management of preserved archives? 2) The obstacles faced
in implementing Regent Regulation Number 23 of 2021 in the management of
preserved archives? 3) The perspective of figh siyasah on Regent Regulation Number
23 of 2021 regarding the management of preserved archives?

The objectives of this study are: 1) To determine the urgency of Regent
Regulation Number 23 of 2021 on the management of preserved archives 2) To identify
the obstacles in the implementation of Regent Regulation Number 23 of 2021 in
managing preserved archives 3) To understand the perspective of figh siyasah on
Regent Regulation Number 23 of 2021 on the management of preserved archives.

This study uses a qualitative research method with a case study approach. Data
was collected through interviews, documentation, and observations at the
Tulungagung Library and Archives Office. Data analysis was conducted in a
descriptive-qualitative manner to understand the urgency, obstacles, and figh siyasah
perspective on the management of preserved archives.

The findings of this study show that: 1) This regulation plays an important role
in supporting good governance through systematic, transparent, and accountable
management of preserved archives. Well-managed strategic archives serve as evidence
of public accountability and support information openness in line with the mandate of
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the law. Furthermore, this regulation also strengthens the protection of archives from
threats such as disasters, sabotage, and criminal actions. 2) In practice, several
obstacles were found, including a lack of human resources with expertise in archiving,
limited budgets for optimal archive management, and low awareness among the public
and some employees regarding the importance of maintaining and utilizing archives.
These factors hinder the effective implementation of the regulation on the ground. 3)
From the perspective of figh siyasah, archive management is a form of implementing
the principle of amanah (trust), which entails safeguarding state information for the
benefit of the public. Archive management also reflects the principle of maslahah
‘ammah (public benefit) by ensuring that important information is accessible to
support just, transparent decision-making, which benefits the wider community.
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